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Pariwisata merupakan sektor vang sangat penting sehagai sumber ekonami
negara dan masyarakat, pengembangan sosial budava dan mempromosiken citra
bangsa di lvar negen. DN era otonomi daerah sekarang ini pembangunan sektor
pariwisata menjadi lebih penting lagi bagi pengembangan suatu daerah, karena
sctiap dacrah dituntut untuk dapat menggali sumber-sumber pendapatan daerah vang
dapat memberi kontribusi bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan peningkatan
ekonomi lokal,

Pariwisala adalah jenis industri vang berdampak terhadap banyak sekior
imultiplier gffects) yang dapat menciptakan kemakmuran dan  peningkatkan
kesejahteraan rakvat melalvi perkembangan  akomodasi, komunikasi, transportasi,
industri kecil dan jasa lainnya, serls menciptakan kesempatan kega yang relatif
hesar serta mengurangi tingkat kemiskinan, Selain itu pengembangan pariwisata
sangat membantu perkembangan daemh-dacrah yang miskin dalam sumber-sumber
daya alam.

Kebijakan Otonomi Daerah vang bergulir telah menempatkan Kabupaten
dan Kotz akan harapan baru bagi pengembanpan potensi dacrahnva secara lebih
optimal. Kota Padang Panjang dengan segala potensi wisata vang dimilikinya mulai
memberi perhatian untuk pengembangan scktor pariwisata kedepan, Hal tersebut
tercermin dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPIF) Kota Padang
Panjang dimana salah satw misi pembangunan kota adalah menjadikan Padang
Panjang sehagsl Kota Peristitahatan,

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan program dan kehijakan serta
stratepi pengembangan scktor pariwisata kota Padang Pamjang kedepan, Dalam
penelitian ini perumusan perencanasn pengembangan sektor pariwisata tersebut
mengacue kepada hasil analisa perbandingan / komparasi dengan dasrab yang
dipandang sukses dalam mengembangkan sekior kepariwisatasnnya. Daerah yang
dimaksud adalah Kabupaten Badung, Propinsi Bali yang merupakan deerah tujuan
wisata nomor satu di Bali,

Dari identifikasi terhadap faktor kesukscsan Kabupaten Badung dalam
mengembangkan sektor pariwisata didapat beberapa faklor yang mungkin bisa
diadaptasi dalam upava pengembangen pariwisata Kota Padang Panjang, vaitu ; 1)
Kebijakan pemernintah vang mendukung 2) Adanva kekhasan / diferensiasi daerah



vang dikemas sebagai dava tarik  3) Sarana prasarana pariwisasta wisata vang
lengkap 4). Ohjek dan Daya Tarlkk Wisata (ODTW) vang berapam. Denpan
didukung oleh Analisa SWOT yang dilakukan terhadap kendisi Padang Panjang
maka diketahui posisi kepariwisataan Kota Padang Panjang.

Berdasarkan  identifikasi  terhadap  faktor  kesuksesan  pariwisata
Kabupaten Badung maka dicoba perumusan kebijakan dan strategi pengembangan
pariwisata Kota Padang Panjang dengan mengadaptasi faktor yang mungkin bisa
diterapkan di Padang Panjang, lentunya juga dengan mempertimbangkan faktor
internal dan spesifik dacrah Kota Padang Panjang.

Strategi pengembangan pariwisata vang dirumuskan dari hasil analisa
komparasi pada penelitian ini adalah : 1) Peningkatan kekuatan sekior pariwisata
Kota Padung Panjang  dengan menciptakan  diferensiasi  kepariwisataan, 23
Meminimalisisr kelemahban pariwizata Kota Padang Panjang dengan membuat
masterplan Pariwisata £ RIPFDA, menerbitkan aturan hukum vang mendukung,
peningkatan sarana prasarana dan ODTW, 3) Mengurangi ancaman terhadap sektor
pariwisata Kota Padang Panjang berupa peningkatan pemahaman dan wawasan
masvarakat akan pentingnyva pariwisata.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Pariwisata merupakan sektor yang sangat penting sebagai  sumber
ekonomi  negara  dan  masyarakat, pengembangan sosial  budava  dan
mempromosikan citra bangsa di luer negeri Di era otonomi daersh sekarang ini
pembangunan sektor pariwisata menjadi lebih penting lagi bagi pengembangan
suatu daerah, karena setiap daerah dituntut untuk dapat mengeali sumber-sumber
pendapatan daerah yang depat memberi kontribusi bagi Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dan peningkatan ekonomi lokal. {Arson ; 2006)

Pariwisata adalah jenis industri yang berdampak terhadap banvak sektor
multiplier effects) vang dapal menciptakan kemakmuran dan peningkatkan
sesejahteraan rakyat melalui perkembangan akomodasi, kemunikasi, transportasi,
‘ndustri kectl dan jasa lainnya, serta menciptakan kesempatan kerja vang relatif
“esar serta mengurangi tingkat kemiskinan. Selain it pengembangan pariwisata
sangal membantu perkembangan dasrab-dacrah vang miskin dalam sumber-
sumber daya alam (Erawan @ 1993)

Pembangunan sektor kepariwisatazn nasional menjadi bergairah ketika
Zistzpkannya Undang —undang Mo 22 tahun 1999 dan Undang-undang N 25
“2hun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan Perimbangan Keuangan antara Pusat
= Daerah, yang intinya berfokus kepada peralihan sistim pembangunzn

cersemtralisasi menjadi  desentralisasi. Konsekwensinya  Pemerintah  Daeral
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menjadi terpacu menpeali potensi daerah masing-masing, tidak terkecuali sektor
pariwisata sebagai sarana pembangunan daerah masmg-masing,

Kettka kedua undang-undang diatas disempurnakan lagi  menjadi
Undang-undang no 32 dan 33 tahun 2004 yang diselaraskan dengan semangat
(tonomi Daerah, pembangunan kepariwisataan didaerah semakin gencar. Daergh
sang merasa membkl potensi disckter ini sibuk membenahi produk-praduk
wisatanya maeupun menetzpkan  kebijakan-kebijakan vang berkaitan dengan
~embangunan kepariwisataan (Alisyahbana : 2000)

Oleh karena tujuan utama pembangunan pariwisata adalah sebagai upaya
meningkatkan kesejahterann dan kemakmuran masvarakst maka pembangunan
seniwisata perly ditafsirkan lebih luzs dan bukan hanya dari sisi ekonomi,
nebijakan perencanaan yang diambil mulai dari tahap perumusan sampai
mplementasi harus betul-betu] memberikan manfaal bagi masyarakat secara
c=szluruhan, baik dari sisi sosial, ekonomi maupun budaya, (Erawan : 1995)

Berdasarkan pernikiran diatas, pengembangan pariwisata di Kota Padang
“emjzng dibarapkan dapal menumbubkan kesadaran akan pentingnys  sektor
semwisata sebagel salab satu pendukung pembangunan dasrah, Apalagi dengan
condisi Padang Panjang yang sangat kecil dari segi luas wilayah {2,300 ha) dan
=roatasnya sumber daya alam, Dengan kondisi tersebul akan sangat sulit bag
=tz ini untuk berkembang dan mensejajarkan diri dengan kota-kota lainnya di
~-matera Barat, sehingga diperlukan solusi yang cerdas bagi pemerintah kota
“xZang Panmjang untuk mengatasinya.

Prof A0 Hirschman dalam Fhingan (1988) menggagas  konsep

semumbuban ekonomi negara f daerah melalui sebuah teon vang disebut Teon



Periumbuhan Tidak  Berimbang, teori  ini menekankan pada prioricas
nembangunan hanya pada satu atau beberapa sektor tertentu saja yang berpeluang
aniik cepat berkembang dan dampak ekonomisnya akan menjalar kepada sektor-
s=ktor fain. Teori pertumbuhan ini menurut Hirschman cocok diterapkan pada
negara atan dacrah yang mempunyail keterbatasan SDA dan anggaran

Bertitik tolak pada teori diatas adalah sangat masuk zkal bagi Kola
“zdang Panjang untuk menjadikan pariwisata sebagai salah satu sektor yang perly
“ikembangkan dalam upaya pembangunan kota secarz kesclurshan, Hal ini
~idasarkan pada kenyataan bahwa Kota Padang FPanjang sangat minim sumber
“2va alam untuk dikelola sebagai industri, Bahkan juga sanzat kecil dari segi luas
“iayah (2300 ha) vang tidak memungkinkan kota ini berbasis pertanian,

Dalam kerangka inilah pariwisala Kota Padang Panjang diangeap
srategis untuk dikembangkan bersame dengan pengembangan sebtor pendidikan

—=n kesehatan schagaimana tercantum dalam RENSTRA Kota Padang Panjang

- A=A

-0 - 2008, Posisi Sektor Pariwisatz disini dikaitkan dengan upaya
~=ogembangan  ekonomi lokal yang menjadi fokus pembangunan  dalam
SENSTRA terselwut,

Lebih jauh dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPIM Kota
Szdang Panjang 2008 -2027, disebutkan bahwa salah satu misi pembangunan
otz Padang Panjang adalah menyiapkan sarana dan prasarana perkotaan dalam
=oka mewujudkan Padang Panjang sebapai Kota Peristirahatan. Sehingga
semiangunan kepariwisataan sudah menjadi twjuan yang jelas bagi pemerintah

%22 Padang Panjang (RPJFD PP 2008 - 2027)
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Disamping itu, Padang Panjang sebenarnya mempunyai polensi yang
sangal besar untuk dikembangkan menjadi kota twjuan wisala, minimal menjadi
kola wisata penyengga bagi Kota Bukittinggi, dimana Padang Panjang hanya
berjarak 19 Km dari kota tujuan wisata ulama yang telab tedebih dahulu dikenal
sebagai kota wisata penting di Sumatera Barat tersebut, Potensi wisata
sebagaimana dimaksud diatas adalah berupa potensi keindahan alam vang belum
tergarap, tklim yang sejuk dan mendukung pads penpembansan wisatz boga /
wuliner, seni budaya daerab vang beragam yang didukung keberadaan Sekolah
Tinggi Seni Indonesia sebagal wabana pembinaan dan pelestarian Sent budaya
daerah Minangkabau pada khususnya dan nasional pada umumnya Potensi
pentmg fainnya adalah citra (fmage) Kota Padang Panjang sebagai kota vang
slami dengan julukan Scrambi Mekah yang tercermin dari prilaku hidup
mesyarakatnya akan menjadi keuntungan unuk pengembangan wisata bernuansa
religh / budaya.

Tetapi potensi terbesar dari Kota Padang Panjang untuk dikembangan
=enjadi kota tujuan dewasa adalah letaknya yang sangat strategis di jantung
“ropinst Sumatera Barat, dan selama ini dikena! sebagai kota persimpangan jalur
<ama diantara kota-kota penting Sumalera Barat, seperti Padang, Bukittinggi,
“zyzkumbuh, Selok dan lain-lain. Sisi positifiyva dar segi kepariwisatzan adalah
~escsibilitas yang sangat gampang, dimana unsur ini sangat diperhatikan dalam
sencembangan pariwisata suatue daerah,

[ari sisi eksternal upaya pengembangan sektor pariwisata Kota Padang
“=ang diuntungkan oleb dioperasikannya Bandara Intemasional Minangkabau

=) yang melayani penerbangan domestik dari beberapa maskapat seperti



Bab VI

Penutup

6.1 Kesimpulan

Dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPIP)
Daerah Kota Padang Panjang 2008 -2027 tercantum salah saty misi permbangunan
Kota Padang Panjang adalah menyiapkan sarana dan prasarana perkotass dalam
rangka mewujudkan Padang Pamang sebagal Kota Penstirahatan.  Arfinva
pengembangan scktor kepariwisataan menjadi salah satu agenda pemerintah
daerah ke depan.

Mamun dari analisis yang dilakukan sektor panwisata Padang Panjang
masih memiliki banvak kelemahan. Sementara Kabupaten Badung sebagal daerzh
pembanding menunjukan keunggulan sektor ini. Hasil analisis mengidentifikasi
faktor-faktor vang menjadikan scktor Parwisate Badung lebith sukses. Faktor
tersebut adalah jelasoya arah pengembangan pariwisata, peran pemerintah yang
akiif melkukan kerjasama dan kemitraan dengan masyarakat dan swasta, adanya
diferensiasi yang membedakan dengan daerah destinasi wisata lain, dan vang
terakhir Kabupate Badung memiliki komponen produk wisata yang lengkap dan
berkualitas mulas dan sarana akomodasi, makan minum, hiburan, maupun objek
dan daya tark wisata {ODTW) yvang berapam dan dikemas secara batk. Sehingga
berdampak terhadap peningkatan jeumlah kunjungan dan lamanya waktu menginap
wisatawan di daerah itu.

Sektor Parwisata Padang Panjang memiliki  kelemahan hampir

disemua sisi baik darl sist pemerintah, masyarakat, pelaku uvsaha pariwsata,
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produk wisata yang masih minim baik akomodasi dan sarana penunjang lainnya
maupun ODTW yang ada. Akibatnya adalah kurangnya ketertarikan wisatawan
berkunjung dan menginap vang terindikasi dari rendabnya jumlabh kunjungan
wisatawan dan singkatnya wakiu menginap fengeh of stay) wisatawan di Kota
Padang Panjang.

Mamun sektor Pariwisata potensial untuk dikembangankan karena
adanya kekuatan internal sendiri dari unsur pemerintab, potensi yang ada maupun
peluang dari sis1 eksternal sepert letak geoprafis dan dukungan pemerineah
propinsl. Penelitian ini menunjukan bahwa ada beberapa variabel kesusksesan
pariwisata di kabupaten Badung vang disa ditransfer ke Padang Panjang dengan
penyesuaian terhadap kekuatan dan kelemahan serta karakteristik Padang Panjang
it sendiri, sehingga didapat model strategi pengembangan sektor pariwisata

Padang Panjang

6.2 Saran

Mengingat kondisi sekior pariwisata Padang Panjang saal ini barug
berkembang sertz  dengan memperbatikan  kekurangan  vang adz  serta
memperhitungkan keunggulan. Baik dari sisi potessi yang beragam maupun letak
geografis yang strategis disarankan kepada Pemerintah Dacrah Kota Padang

Pamang untuk :
a. Menyiapkan perencanaan seklor kepariwisatzan mendalam vang mengkaji
seluruh potensi dan spesifikasi yang dimiliki dengan mengarah kepada

menjadikan Padang Panjang sebagai salah satu kota tujuan wisata
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